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RINGKASAN 
 
 Sebagai organisasi padat pengetahuan (knowledge-intensive organisation) dengan 
dosen atau akademisi sebagai pekerja pengetahuan, sudah menjadi keharusan bagi perguruan 
tinggi untuk menerapkan sistem manajemen pengetahuan untuk memastikan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat yang inklusif dan berkualitas internasional. Salah satu 
tantangan penerapan manajemen pengetahuan adalah fenomena perilaku penyembunyian 
pengetahuan yang diduga didorong oleh teritorialitas pengetahuan dan daya saing personal. 
Dengan memperhatikan panggilan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini kemudian 
mengusulkan dua variabel moderasi sebagai ‘vaksin’ untuk melemahkan pengaruh dua variabel 
independen (i.e. teritorialitas dan daya saing personal) dan satu variabel dependen tersebut (i.e. 
penyembunyian pengetahuan), yaitu religiusitas dan dukungan organisasional persepsian. 
Penelitian ini akan berkontribusi secara teoretis dan empiris dengan menambahkan variabel 
moderasi yang disebut di atas. Secara praktis, hasil penelitian ini akan dapat digunakan sebagai 
masukan untuk para pembuat kebijakan di fakultas dan universitas dalam mendesain kebijakan 
dan iklim akademik yang sehat dan kolaboratif. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan strategi 
pengumpulan data melalui survei. Survei direncanakan dilakukan secara daring dengan target 
150 dosen di berbagai perguruan tinggi di Indonesia, dengan kriteria sampel: dosen PTN dan 
PTS tetap yang sudah memiliki jabatan fungsional. Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan Warp PLS 6.0 untuk memeriksa validitas dan reliabilitas, uji regresi, dan uji 
moderasi. Hasil penelitian menemukan bahwa personal competitiveness berpengaruh terhadap 
intensi penyembunyian pengetahuan. Lebih lanjut, religiositas terbukti dapat mengurangi 
dampak antara personal competitiveness terhadap penyembunyian pengetahuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Lembaga perguruan tinggi memiliki kebutuhan yang mendesak untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang ketat antar universitas dalam dan luar negeri, 

swasta dan negeri. Selain itu, perguruan tinggi juga dituntut untuk menjadi organisasi 

pengetahuan yang kredibel dengan konsisten menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 

dan inklusif, penelitian bereputasi internasional, dan pengabdian masyarakat yang membumi 

(Zutshi et al., 2021). Beberapa literatur menyatakan bahwa untuk memenuhi tuntutan-tuntutan 

tersebut, sebagai organisasi padat pengetahuan (knowledge-intensive organisation) dan 

organisasi pembelajaran (learning organisation), perguruan tinggi seharusnya 

mengembangkan sistem manajemen pengetahuan yang mumpuni (Ahmad et al., 2017; 

Ramachandran et al., 2009).  

Manajemen pengetahuan adalah proses individu, tim, organisasi, dan/atau komunitas 

untuk menciptakan, membagikan, dan mengaplikasikan pengetahuan secara kolektif dan 

sistematis untuk mencapai tujuan-tujuan strategis dan operasional mereka (North & Kumta, 

2018). Menurut Nonaka & Takeuchi (2021), pengetahuan dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu pengetahuan eksplisit dan tacit, yang masing-masing memiliki karakteristik sangat 

berbeda. Pengetahuan eksplisit yang mudah dikodifikasi dan didiseminasi melalui teknologi 

informasi atau biasanya berbentuk dokumen-dokumen eksplisit (misalnya: jurnal, informasi 

panggilan hibah penelitian, pengumuman acara ilmiah, metodologi penelitian, dan metode 

statistik) (Hernaus et al., 2019). Sementara itu, pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang 

sulit dikodifikasi dan berada di alam bawah sadar (misalnya: intuisi, ide penelitian inovatif, 

proyek/pekerjaan yang sedang berjalan, keterampilan spesifik, dll) (Hernaus et al., 2019). 

Sebagai tambahan, Nonaka & Takeuchi (2021) mendorong bahwa organisasi-organisasi untuk 

mengembangkan praksis kearifan organisasional, termasuk di perguruan tinggi (Intezari & 

Pauleen, 2016; Roos, 2017), sebagai tahap tertinggi dari hierarki data-informasi-pengetahuan-

kearifan (Ackoff, 1989) untuk menghadapi dinamika perubahan dan kerusakan kemanusiaan 

dan lingkungan hidup dewasa ini (Intezari, 2015).  

Lebih lanjut, beberapa tantangan yang muncul ketika menerapkan sistem manajemen 

pengetahuan di perguruan tinggi adalah kurangnya pemahaman dan penerapan manajemen 

pengetahuan dalam bidang akademik dan operasional, struktur organisasi yang kaku, absennya 

kepemimpinan berorientasi pengetahuan, dan minimnya kemauan dosen dan staf untuk 

berbagai ilmu (Ahmad et al., 2017; Donate et al., 2015). Hambatan terakhir tersebut menjadi 
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fokus penelitian ini yang dalam literatur manajemen pengetahuan disebut sebagai perilaku 

penyembunyian pengetahuan (knowledge hiding) yang dapat melemahkan budaya intelektual, 

inovasi, dan kolaborasi di perguruan tinggi (Connelly et al., 2012; Hernaus et al., 2019; Zutshi 

et al., 2021). Penyembunyian pengetahuan dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja 

oleh seseorang untuk menahan atau menyembunyikan pengetahuan yang telah diminta oleh 

orang lain (Connelly et al., 2012, hal. 65). Sejak dimunculkannya variabel ini melalui tulisan 

seminal oleh Connelly et al. (2012), penelitian tentangnya sudah cukup banyak dilakukan di 

berbagai perusahaan bisnis, tetapi masih sedikit di konteks akademik (Anand et al., 2021; Garg 

et al., 2021; Zutshi et al., 2021). Sebagai tambahan, studi penyembunyian pengetahuan 

semakin menarik diinvestigasi di konteks perguruan tinggi (Anand et al., 2021; Zutshi et al., 

2021). Alasannya adalah walaupun secara ideal budaya etis-akademik di universitas tidak 

memperkenankan perilaku ini namun persaingan antara akademisi yang ketat didorong oleh 

faktor penghargaan dan promosi individual serta berebut proyek industri dan pemerintah 

memotivasi akademisi untuk merahasiakan pengetahuan (Zutshi et al., 2021).  

Beberapa penelitian empiris terbaru tentang fenomena perilaku penyembunyian 

pengetahuan oleh para mahasiswa dan dosen di berbagai perguruan tinggi di India dan Uni 

Eropa menemukan pengaruh positif teritorialitas dan daya saing personal terhadap 

penyembunyian pengetahuan (Garg et al., 2021; Hernaus et al., 2019). Teritorialitas 

pengetahuan dapat diartikan sebagai perilaku membangun, memelihara, dan memulihkan 

‘area’ pengetahuan yang dimiliki pribadi untuk menjaganya dari orang lain (Brown et al., 2005; 

Garg et al., 2021) sementara daya saing personal adalah perilaku menikmati kompetisi 

interpersonal dan keinginan untuk menjadi lebih baik dari orang lain (Hernaus et al., 2019). 

Namun, para peneliti tersebut (i.e. Garg et al., 2021; Hernaus et al., 2019) mengakui 

keterbatasan konteks penelitian mereka dan menyerukan melakukan penelitian di konteks 

budaya atau negara lain untuk meningkatkan generalisasinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh teritorialitas dan daya saing personal terhadap perilaku 

penyembunyian pengetahuan para akademisi berbagai perguruan tinggi di Indonesia, suatu 

negara berbudaya kolektif/komunal (Suharnomo & Syahruramdhan, 2018) dengan 4.492 

perguruan tinggi dan 293.836 dosen menurut situs PD DIKTI tahun 2022. Perhatian khusus 

akan dicurahkan untuk menganalisis beberapa variabel kontrol penting untuk mengidentifikasi 

keunikan karakteristik akademisi di Indonesia, mulai dari gender, usia (kohort generasi), suku, 

jabatan fungsional, kampus negeri atau swasta, dan bidang riset (sosial humaniora atau eksakta) 

sebagaimana panggilan penelitian dari Anand et al. (2021). 
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Selanjutnya,  Anand et al. (2020) menyerukan bahwa perlunya mengeksplorasi variabel-

variabel moderasi untuk dapat menyempurnakan model penelitian ini dengan tujuan akhir 

adalah mencari ‘vaksin’ yang tepat untuk mengurangi perilaku penyembunyian pengetahuan 

akademisi di perguruan tinggi. Mengikuti saran dari Anand et al. (2020), penelitian ini 

mengangkat dua variabel moderasi, yaitu religiusitas dan dukungan organisasional persepsian. 

Farrukh et al. (2020) menyatakan bahwa religiusitas memiliki efek signifikan terhadap 

kehidupan para penganutnya, mulai dari cara hidup, berperilaku, dan bekerja. Religiusitas 

diduga dapat meminimalisir pengaruh teritorialitas dan daya saing personal terhadap 

penyembunyian pengetahuan karena banyak agama sepakat bahwa menyembunyikan 

pengetahuan bukan tindakan yang benar (Anand et al., 2020). Dukungan organisasional 

persepsian adalah persepsi para akademisi bahwa organisasi, dalam hal ini universitas atau 

fakultas) peduli dengan kesejahteraan dan menghargai kontribusi mereka (Alnaimi & Rjoub, 

2019; Eisenberger et al., 1986).  Dukungan organisasional persepsian juga diduga dapat 

menjadi moderator yang efektif untuk mengurangi pengaruh antara teritorialitas dan daya saing 

personal dengan penyembunyian pengetahuan karena para akademisi mungkin akan terdorong 

berbagi pengetahuan jika dukungan organisasional terjamin (Alnaimi & Rjoub, 2019; Morales-

Sánchez & Pasamar, 2020). 

Secara teoretis dan empiris, penelitian ini akan berkontribusi dalam mengungkapkan 

determinan dan moderator perilaku penyembunyian para akademisi di Indonesia dengan lensa 

teori perilaku terencana (Ajzen, 1991). Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pembuat kebijakan di universitas untuk mendesain kebijakan dan lingkungan akademik yang 

memungkinkan tiap dosen berbagi pengetahuan secara altruis, terutama dalam proses 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Jika nanti hipotesis-hipotesis yang 

diusulkan dalam penelitian ini terbukti, penguatan nilai-nilai religiusitas dan dukungan 

organisasi terhadap kesejahteraan dan penghargaan kontribusi akademisi dapat menjadi solusi 

untuk memitigasi pengaruh teritoritalitas dan daya saing personal terhadap perilaku 

penyembunyian pengetahuan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,  riset tentang manajemen pengetahuan di 

perguruan tinggi, terutama perilaku penyembunyian pengetahuan para akademisi masih sedikit 

dan sangat potensial menjadi lahan riset manajemen pengetahuan (Anand et al., 2021; Garg et 

al., 2021; Zutshi et al., 2021). Kedua, pengaruh teritorialitas dan daya saing personal terhadap 
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penyembunyian pengetahuan memang ditemukan positif tetapi diuji masih terbatas di India 

dan Uni Eropa sehingga perlu pengujian lebih lanjut di konteks negara berbeda (Garg et al., 

2021; Hernaus et al., 2019) dan memperhatikan perbandingan karakteristik, seperti gender, 

usia, jabatan akademik, bidang riset, dll (Anand et al., 2020, 2021). Ketiga, model hubungan 

antar variabel tersebut perlu dikembangkan dengan menambahkan beberapa variabel moderasi 

seperti religiusitas dan dukungan organisasional persepsian (Anand et al., 2020). 

 

C. Luaran Penelitian 

Target luaran dari penelitian ini berupa publikasi pada jurnal nasional terakreditasi dan 

prosiding seminar nasional. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Untuk menjawab panggilan-panggilan penelitian sebelumnya (i.e., Anand, Offergelt 

and Anand, 2021; Garg et al., 2021; Fauzi, 2022), penelitian ini menguji pengaruh territorialitas 

dan daya saing personal terhadap penyembunyian pengetahuan dan peran moderasi dari 

religiusitas sekaligus menginvestigasi variabel-variabel kontrol yang relevan dengan konteks 

khusus para akademisi di Indonesia. Lensa theory of planned behaviour dipakai untuk 

menganalisis bagaimana perilaku penyembunyian pengetahuan terjadi. Territorialitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap penyembunyian pengetahuan sementara daya saing personal 

berpengaruh. Religiusitas juga ditemukan melemahkan pengaruh daya saing personal terhadap 

penyembunyian pengetahuan. Variabel-variabel kontrol seperti gender dan kohort generasi 

juga diinvestigasi. 

Sebagai implikasi, berbagai perguruan tinggi di Indonesia nampaknya perlu lebih 

mendorong penguatan internalisasi nilai-nilai religiusitas, terutama yang terkait dengan 

semangat untuk berbagi pengetahuan, demi menyeimbangkan tensi antara kompetisi dan 

kolaborasi atau menyelaraskan tujuan kolektif institusi dengan tujuan pribadi akademisi. Harus 

diakui akademisi adalah salah satu profesi yang memiliki tingkat otonomi yang tinggi dalam 

mengambil keputusan dan bekerja sehingga persaingan perebutan jatah hibah proyek penelitian 

tertentu dan niat mengunggul dosen lain sangat kuat, tetapi bagaimanapun, inisiatif-inisiatif 

kolaborasi antar kolega akademisi harus tetap dikembangkan. Kolaborasi ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengonversi pengetahuan individu menjadi pengetahuan institusional 

perguruan tinggi demi menaikkan kinerja kolektif sebagaimana tuntutan berbagai indikator 

kinerja utama perguruan tinggi yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.  

Lebih lanjut, salah satu cara mengurangi perilaku penyembunyian pengetahuan di 

lingkungan perguruan tinggi di Indonesia adalah dengan memperhatikan perbedaan perilaku 

antara akademisi laki-laki dan perempuan serta akademisi Gen X dan Gen Y. Dengan temuan 

bahwa akademisi perempuan memiliki skor altruisme berbagi pengetahuan yang lebih tinggi, 

perguruan tinggi seharusnya dapat memberikan ruang untuk para dosen perempuan untuk 

menjadi pemimpin agar kebijakan-kebijakan yang mendorong proses berbagi pengetahuan 

dapat dicanangkan dengan lebih progresif. Selain itu, perguruan tinggi juga disarankan untuk 

mendesain kebijakan khusus terkait perbedaan generasional, misalnya dengan memberikan 
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insentif khusus bagi akademisi senior atau Gen X yang mau menjadi mentor bagi Gen Y dalam 

mengejar pencapaian-pencapaian akademiknya. Kebijakan semacam ini juga dapat memitigasi 

egoisme Gen Y yang mungkin tidak terlalu memperhatikan kinerja kolektif institusi karena 

sibuk memenuhi kebutuhan prestasi-prestasinya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa memitigasi perilaku penyembunyian 

pengetahuan memerlukan penyelesaian yang bersifat multidimensional. Penting bagi pengelola 

insititusi pendidikan di Indonesia untuk menyeimbangkan komposisi sumber daya manusia 

yang direkrut serta bijaksana mendaratkan nilai-nilai organisasi kepada setiap anggota dalam 

institusi pendidikan. Implikasi ini terdukung dengan temuan penelitian-penelitian sebelumnya 

(Witherspoon et al., 2013; Serenko and Bontis, 2016). Harapannya, proses berbagi 

pengetahuan serta kolaborasi dapat diwadahi dengan positif dengan tetap menciptakan 

kesempatan bagi mahasiswa dan sesama kolega akademisi untuk mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan kritis mereka. Selain itu, penghargaan atas kinerja individual dan kolektif harus 

tersusun dalam kebijakan yang saksama.  

 

B. Saran & Batasan Penelitian 

Ada beberapa batasan penelitian yang muncul. Pertama, penelitian ini belum 

mengeksplorasi secara lebih mendalam kemungkinan anteseden-anteseden lain yang juga 

berpengaruh dalam menyebabkan akademisi-akademisi di Indonesia menyembunyikan 

pengetahuannya, selain daya saing personal. Oleh sebab itu, penelitian di masa depan dapat 

mencari tahu hal tersebut melalui pendekatan kualitatif. Kedua, panggilan penelitian dari Fauzi 

(2022) untuk menginvestigasi perilaku penyembunyian pengetahuan, tidak hanya akademisi 

dan mahasiswa, tetapi juga karyawan/staf akademik dan alumni juga perlu dipenuhi. Ketiga, 

penting juga bagi peneliti selanjutnya untuk mendalami bagaimana dampak dari kebijakan 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang baru-baru ini diluncurkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dapat mendorong para 

akademisi untuk mengurangi perilaku penyembunyian pengetahuannya. Wawasan-wawasan 

yang muncul dari penelitian tersebut mungkin dapat digunakan sebagai referensi kebijakan 

pendidikan untuk negara berkembang lainnya.    
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